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Abstrak Pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber ketahanan pangan keluarga merupakan strategi alternatif yangrelevan dalam menghadapi tantangan krisis pangan dan fluktuasi ekonomi rumah tangga. Penelitian ini bertujuanuntuk mengkaji peran strategis lahan pekarangan dalam mendukung ketersediaan, aksesibilitas, dan keberlanjutanpangan di tingkat rumah tangga. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif-kualitatifmelalui studi literatur dan pengamatan terhadap berbagai praktik pemanfaatan pekarangan di wilayah pedesaandan perkotaan. Hasil studi menunjukkan bahwa lahan pekarangan memiliki potensi besar dalam penyediaan bahanpangan seperti sayuran, buah-buahan, rempah, dan ternak skala kecil yang secara langsung berkontribusi terhadapketahanan pangan keluarga. Selain itu, pekarangan juga dapat menjadi media edukatif dan ekonomi produktif yangmendukung  pemberdayaan  anggota  keluarga,  khususnya  perempuan.  Kendala  utama  dalam  optimalisasipekarangan  mencakup  keterbatasan  lahan,  pengetahuan  budidaya,  dan  minimnya  dukungan  kebijakan.  Olehkarena itu,  diperlukan pendekatan kolaboratif  antara masyarakat,  pemerintah,  dan lembaga pendidikan dalampengembangan  program  pekarangan  produktif.  Pemanfaatan  lahan  pekarangan  secara  terencana  danberkelanjutan dapat menjadi solusi lokal yang efektif dalam memperkuat sistem ketahanan pangan nasional daritingkat mikro.
Kata  Kunci:  lahan  pekarangan,  ketahanan  pangan,  rumah  tangga,  pemberdayaan  keluarga,  pertanian  rumah
tangga.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangKetahanan pangan merupakan isu strategis yang menjadi perhatian utama di berbagainegara,  termasuk Indonesia.  Menurut definisi  dari  Food and Agriculture Organization(FAO), ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumahtangga  yang  tercermin  dari  tersedianya  pangan  yang  cukup,  baik  jumlah  maupunmutunya,  aman,  merata,  dan  terjangkau.  Dalam  konteks  Indonesia  sebagai  negaraberkembang dengan jumlah penduduk yang besar dan tingkat pertumbuhan ekonomiyang beragam, ketahanan pangan menjadi tantangan yang kompleks, terutama di tingkatrumah tangga. Krisis ekonomi, perubahan iklim, urbanisasi, serta pandemi global sepertiCOVID-19 semakin mempertegas pentingnya sistem pangan yang resilien dan berbasislokal.Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian dalam menjawab tantanganketahanan pangan adalah pemanfaatan lahan pekarangan. Lahan pekarangan merupakanarea di sekitar tempat tinggal yang secara umum tidak dimanfaatkan secara maksimal. Dibanyak  wilayah  Indonesia,  pekarangan  cenderung  digunakan  sebagai  tempatpenjemuran, area terbuka yang kosong, atau bahkan ditinggalkan tanpa fungsi yang jelas.Padahal, potensi pekarangan untuk mendukung ketersediaan pangan sangat besar jikadikelola secara optimal.Pemanfaatan  pekarangan  untuk  kegiatan  produktif,  seperti  budidaya  sayuran,  buah-buahan,  tanaman  obat,  serta  peternakan  kecil,  dapat  memberikan  kontribusi  nyataterhadap  ketahanan  pangan  keluarga.  Pekarangan  memiliki  nilai  strategis  karenaletaknya yang dekat dengan tempat tinggal, sehingga memudahkan pengelolaan hariandan pemantauan hasil  produksi.  Selain itu,  pemanfaatan pekarangan juga mendukungprinsip pertanian berkelanjutan karena memungkinkan penerapan teknik organik, daurulang limbah rumah tangga, dan konservasi sumber daya lokal.Pentingnya pemanfaatan pekarangan juga terkait  dengan diversifikasi  pangan.  Dalambanyak kasus,  ketahanan pangan rumah tangga tidak hanya bergantung pada jumlahpangan, tetapi juga keragamannya. Pekarangan memberikan ruang bagi keluarga untukmenanam berbagai jenis tanaman secara simultan, sehingga memperkaya pola konsumsiharian dan memperbaiki status gizi anggota keluarga. Sayuran berdaun hijau, buah lokal,dan tanaman obat keluarga (TOGA) dapat dengan mudah ditanam di pekarangan sempitsekalipun, baik secara horizontal maupun vertikal.Dari  sisi  ekonomi,  pemanfaatan  pekarangan  juga  dapat  menjadi  sumber  tambahanpendapatan. Produk hasil pekarangan yang berlebih bisa dijual atau ditukar, sehinggamengurangi  pengeluaran  rumah  tangga  dan  memperkuat  ekonomi  keluarga.  Dalambeberapa  studi,  kegiatan  pekarangan  juga  terbukti  memberdayakan  kelompok
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perempuan, karena kegiatan berkebun di  rumah memberikan mereka akses terhadapsumber pangan dan penghasilan tanpa harus meninggalkan tanggung jawab domestik.Meskipun  demikian,  masih  banyak  tantangan  yang  menghambat  pemanfaatanpekarangan  secara  optimal.  Di  antaranya  adalah  keterbatasan  lahan  yang  semakinsempit,  terutama  di  wilayah  perkotaan;  minimnya  pengetahuan  dan  keterampilanmasyarakat dalam budidaya pertanian rumah tangga; serta kurangnya dukungan daripemerintah dan institusi terkait dalam bentuk pelatihan, bibit, dan teknologi sederhana.Selain  itu,  masih  terdapat  pandangan  yang  menganggap  pekarangan  bukan  sebagaibagian  dari  sistem  produksi  pangan,  melainkan  sekadar  ruang  tambahan  yang  tidakmemiliki fungsi produktif.Upaya  untuk  mengintegrasikan  pemanfaatan  lahan  pekarangan  ke  dalam  strategiketahanan  pangan  memerlukan  pendekatan  multi-sektoral  dan  partisipatif.  Program-program seperti  Kawasan Rumah  Pangan Lestari  (KRPL) yang pernah diinisiasi  olehpemerintah  menjadi  contoh  intervensi  yang  mendekatkan  konsep  ketahanan  pangandengan aktivitas sehari-hari masyarakat. Dalam program seperti ini, pendekatan bottom-up  yang  melibatkan  masyarakat  secara  langsung  terbukti  lebih  efektif  dalammenciptakan kesadaran dan keberlanjutan praktik pemanfaatan pekarangan.Dengan latar belakang tersebut, penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut mengenaibagaimana  lahan  pekarangan  dapat  dimanfaatkan  secara  optimal  sebagai  sumberketahanan pangan keluarga.  Kajian  ini  tidak  hanya  bertujuan untuk mengidentifikasipotensi  pekarangan  secara  fisik,  tetapi  juga  untuk  memahami  faktor-faktor  sosial,ekonomi,  dan  budaya  yang  mempengaruhi  keberhasilan  pemanfaatannya.  Melaluipendekatan yang holistik, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi bagiperumusan kebijakan, perencanaan program, serta pengembangan model pemberdayaanmasyarakat yang berbasis pada kearifan lokal dan potensi lingkungan sekitar.
Pembahasan

1. Lahan Pekarangan sebagai Sumber Pangan AlternatifLahan  pekarangan  merupakan  aset  domestik  yang  seringkali  terabaikan  dalamperencanaan ketahanan pangan keluarga. Padahal, dalam banyak literatur, pekarangandisebut  sebagai  bentuk  pertanian  skala  kecil  yang  memiliki  kontribusi  signifikanterhadap  penyediaan  pangan,  terutama  dalam  konteks  subsisten.  Pekarangan  dapatdimanfaatkan untuk menanam beragam komoditas seperti sayuran (bayam, kangkung,sawi,  cabai),  buah-buahan  (pepaya,  pisang,  mangga),  tanaman  obat  keluarga  (kunyit,jahe, serai),  dan bahkan ternak kecil (ayam, bebek, ikan dalam kolam mini). Produksipangan dari  pekarangan tersebut tidak hanya berperan dalam mencukupi kebutuhankonsumsi  keluarga,  tetapi  juga  dapat  memperbaiki  gizi  dan  kesehatan  melaluikeberagaman makanan yang dihasilkan.
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Hasil  penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa rumah tangga yang memanfaatkanlahan pekarangan cenderung memiliki ketahanan pangan yang lebih baik dibandingkanyang tidak. Hal ini berkaitan langsung dengan akses terhadap pangan segar yang tidakharus dibeli di pasar. Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, pemanfaatan pekaranganmenjadi  bentuk  adaptasi  yang  tangguh  terhadap  inflasi  harga  pangan  dan  distribusipangan yang terganggu.
2. Diversifikasi Tanaman dalam PekaranganSalah  satu  keunggulan  utama  pekarangan  adalah  kemampuannya  untuk  mendukungdiversifikasi  pangan.  Tidak  seperti  pertanian  komersial  yang  cenderung  monokultur,pemanfaatan  pekarangan  memungkinkan  budidaya  campuran  dari  berbagai  jenistanaman yang tumbuh dalam waktu dan cara  yang berbeda.  Diversifikasi  ini  pentingdalam konteks ketahanan pangan karena membantu memenuhi berbagai kebutuhan gizidari  sumber  yang  bervariasi.  Sayuran daun menyumbang vitamin dan mineral,  buahmemberikan serat  dan antioksidan,  sedangkan tanaman obat  keluarga  memiliki  nilaipreventif terhadap penyakit ringan.Pengelolaan  pekarangan  yang  baik  biasanya  melibatkan  pengetahuan  lokal  yangdiwariskan secara turun-temurun, misalnya bagaimana menyusun tanaman berdasarkankebutuhan cahaya, siklus hidup, dan interaksi antar tanaman. Integrasi tanaman denganternak kecil juga dapat meningkatkan efisiensi sistem pekarangan, karena limbah ternakdapat  dijadikan  pupuk  dan  sisa  tanaman  menjadi  pakan.  Sistem  ini  tidak  hanyameningkatkan produktivitas, tetapi juga menjaga keberlanjutan ekologis.
3. Model Pemanfaatan Pekarangan di Berbagai WilayahBeberapa  studi  kasus  di  Indonesia  menunjukkan  beragam  model  pemanfaatanpekarangan yang berhasil  meningkatkan ketahanan pangan.  Di pedesaan,  pekarangansering digunakan untuk menanam tanaman pangan musiman dan memelihara unggas. Diwilayah  perkotaan,  yang  lahannya  lebih  terbatas,  pekarangan  diubah  menjadi  kebunvertikal  atau kebun dalam pot  (container  gardening).  Inovasi  seperti  hidroponik danaquaponik juga mulai  diadopsi  untuk meningkatkan hasil  tanpa membutuhkan lahanluas.Contoh  nyata  adalah  implementasi  program Kawasan Rumah  Pangan Lestari  (KRPL)yang dikembangkan oleh Kementerian Pertanian. Program ini mengedukasi masyarakatuntuk  mengelola  pekarangan  sebagai  sumber  pangan  berkelanjutan.  Dalam  evaluasiprogram, rumah tangga yang terlibat dalam KRPL menunjukkan peningkatan ketahananpangan, partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi, serta penguatan modal sosialmelalui kerjasama antarkeluarga dalam komunitas.
4. Peran Gender dalam Pemanfaatan Pekarangan
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Pemanfaatan  pekarangan  tidak  hanya  berdampak  pada  aspek  pangan  dan  ekonomi,tetapi  juga  sosial,  khususnya  dalam  konteks  pemberdayaan  perempuan.  Di  banyakkomunitas, pengelolaan pekarangan adalah domain perempuan. Aktivitas ini memberimereka ruang untuk berkontribusi secara ekonomi tanpa harus keluar rumah, sekaligusmemperkuat  peran  mereka  dalam  pengambilan  keputusan  rumah  tangga  terkaitkonsumsi dan pengelolaan pangan.Pemberdayaan perempuan melalui  pekarangan juga berdampak positif  terhadap polakonsumsi  rumah  tangga.  Perempuan  yang  berperan  aktif  dalam  produksi  pangancenderung lebih sadar akan nilai gizi dan keberagaman menu keluarga. Dalam jangkapanjang,  hal  ini  berdampak pada peningkatan kualitas hidup dan kesehatan keluargasecara menyeluruh.
5. Tantangan dan Kendala dalam Optimalisasi PekaranganMeskipun  potensinya  besar,  pemanfaatan  lahan  pekarangan  di  Indonesia  masihmenghadapi berbagai kendala. Pertama, keterbatasan lahan menjadi tantangan utama,terutama  di  daerah  urban  yang  semakin  padat.  Kedua,  rendahnya  pengetahuanmasyarakat tentang teknik budidaya tanaman skala rumah tangga menyebabkan hasilyang diperoleh tidak maksimal. Ketiga, kurangnya dukungan dari pihak eksternal sepertipemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat menjadikan inisiatif pemanfaatanpekarangan bersifat sporadis dan tidak terintegrasi dalam kebijakan pembangunan.Aspek  lainnya  adalah  minimnya  akses  terhadap  input  produksi  seperti  bibit  unggul,pupuk organik, serta teknologi sederhana yang dapat membantu efisiensi lahan kecil. Disamping itu, adanya preferensi masyarakat terhadap pangan instan dan ketergantunganpada  pasar  juga  menjadi  hambatan  psikologis  dan  budaya  dalam  pemanfaatanpekarangan.
6. Strategi Pemberdayaan dan Penguatan Peran PekaranganUntuk mengatasi  berbagai tantangan tersebut,  diperlukan pendekatan kolaboratif danmulti-level.  Pemerintah  dapat  mengadopsi  kebijakan  yang  mendorong  revitalisasipekarangan melalui insentif, pelatihan teknis, dan integrasi dalam program ketahananpangan  nasional.  Lembaga  pendidikan  dan  penelitian  juga  dapat  berperan  dalammengembangkan model  budidaya yang efisien dan sesuai  dengan karakteristik  lahanpekarangan di berbagai wilayah.Strategi  lainnya  adalah  penguatan  kelembagaan  lokal  seperti  kelompok  wanita  tani,karang  taruna,  dan  koperasi,  yang  dapat  menjadi  motor  penggerak  pemanfaatanpekarangan  berbasis  komunitas.  Pendidikan  masyarakat  mengenai  gizi,  pertanianorganik,  dan konservasi lingkungan juga penting untuk membentuk kesadaran jangkapanjang tentang pentingnya ketahanan pangan dari pekarangan.
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Teknologi  digital  juga  dapat  dimanfaatkan  untuk  mendukung  edukasi  danpendampingan. Aplikasi berbasis seluler yang menyediakan panduan budidaya, kalkulasihasil,  atau  forum  komunitas  tani  kota  dapat  membantu  memperluas  cakupan  dankeberlanjutan program pemanfaatan pekarangan.
7. Kontribusi Terhadap Ketahanan Pangan NasionalMeskipun  skala  produksinya  relatif  kecil,  kontribusi  kolektif  dari  pemanfaatanpekarangan di tingkat rumah tangga dapat berdampak besar terhadap sistem ketahananpangan  nasional.  Jika  dikelola  dengan  baik,  pekarangan  dapat  menjadi  buffer  dalammenghadapi  gangguan  pasokan  pangan,  meningkatkan  kemandirian  pangan  rumahtangga, dan mengurangi ketergantungan terhadap impor.Lebih jauh lagi, pemanfaatan pekarangan juga dapat mendorong pertanian berkelanjutandan  pelestarian  keanekaragaman  hayati  lokal.  Tanaman-tanaman  lokal  yang  tidakbanyak dibudidayakan di  lahan pertanian  skala  besar  bisa  tetap  dilestarikan melaluipekarangan. Dengan demikian, pekarangan tidak hanya menjadi sumber pangan, tetapijuga ruang konservasi genetik dan budaya pangan tradisional.
KesimpulanPemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber ketahanan pangan keluarga merupakanstrategi  yang  relevan,  adaptif,  dan  berkelanjutan  dalam  menghadapi  tantanganketersediaan pangan, fluktuasi  ekonomi,  serta krisis global yang berdampak langsungterhadap rumah tangga. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pekarangan,meskipun berskala kecil, memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangankeluarga  melalui  penyediaan  bahan  pangan  segar,  bergizi,  dan  beragam  yang  dapatdiproduksi secara mandiri.Pekarangan tidak  hanya berperan sebagai  ruang produksi,  tetapi  juga sebagai  mediaedukasi, konservasi, dan pemberdayaan sosial, khususnya bagi perempuan. Pengelolaanpekarangan  secara  optimal  memungkinkan  rumah  tangga  untuk  mengurangiketergantungan  pada  pasar,  meningkatkan  diversifikasi  konsumsi  pangan,  sertamemperkuat ekonomi keluarga melalui  pemanfaatan hasil  berlebih.  Selain itu,  sistempertanian rumah tangga berbasis pekarangan juga mendukung praktik pertanian ramahlingkungan yang memanfaatkan limbah organik rumah tangga dan sumber daya lokallainnya.Namun,  untuk menjadikan pekarangan sebagai bagian integral  dari  sistem ketahananpangan, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari  berbagai pihak.  Tantangan sepertiketerbatasan  lahan,  rendahnya  pengetahuan  teknis,  serta  kurangnya  akses  terhadapsumber daya produksi harus diatasi melalui kebijakan yang inklusif, pelatihan terpadu,serta  penguatan  kelembagaan  komunitas.  Pemerintah,  akademisi,  lembaga  swadaya
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masyarakat,  dan  sektor  swasta  perlu  bersinergi  dalam  menciptakan  ekosistem  yangmendorong pemanfaatan pekarangan secara terstruktur dan berkelanjutan.Dengan pendekatan yang tepat,  pemanfaatan lahan pekarangan dapat  menjadi  solusilokal  yang efektif  untuk memperkuat  ketahanan pangan nasional  dari  tingkat  mikro.Tidak  hanya  sebagai  respons  terhadap  krisis,  tetapi  juga  sebagai  langkah  strategismenuju kemandirian pangan yang berakar pada kekuatan komunitas dan kearifan lokal.Oleh  karena  itu,  integrasi  antara  aspek  teknis,  sosial,  ekonomi,  dan  budaya  dalampengelolaan pekarangan harus terus dikembangkan dan diperluas cakupannya sebagaibagian dari pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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